[bookmark: _Toc240445633]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris independen, diversifikasi gender dewan direksi, dan frekuensi rapat komite audit terhadap tingkat pengungkapan konten ekonomi Integrated Reporting pada perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa annual report dan/atau sustainability report. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling dan diperoleh 132 perusahaan dengan 660 observasi. Tingkat pengungkapan konten ekonomi diukur melalui content analysis menggunakan disclosure index yang mencakup 24 item, terdiri atas 12 item financial capital dan 12 item manufactured capital. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan konten ekonomi Integrated Reporting, dengan koefisien positif tetapi nilai probabilitas 0,3059. Diversifikasi gender dewan direksi juga tidak berpengaruh signifikan, dengan arah koefisien negatif dan nilai probabilitas 0,7541. Sebaliknya, frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai probabilitas 0,0292. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan konten ekonomi Integrated Reporting. Model penelitian memiliki Adjusted R-squared sebesar 60,64%.
Kata kunci: komisaris independen, diversifikasi gender dewan direksi, frekuensi rapat komite audit, Integrated Reporting


















[bookmark: _Toc240445634]ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of independent commissioners, board gender diversity, and audit committee meeting frequency on the level of economic content disclosure in Integrated Reporting among consumer-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2020–2024. The study uses a quantitative approach and secondary data obtained from annual reports and/or sustainability reports. Using purposive sampling, 132 companies were selected, resulting in 660 firm-year observations. Economic content disclosure was measured through content analysis using a disclosure index consisting of 24 items, comprising 12 financial capital items and 12 manufactured capital items. The data were analyzed using panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM). The results show that independent commissioners have no significant effect on the level of economic content disclosure in Integrated Reporting, although the regression coefficient is positive and the probability value is 0.3059. Board gender diversity also has no significant effect, with a negative coefficient and a probability value of 0.7541. In contrast, audit committee meeting frequency has a positive and significant effect, with a probability value of 0.0292. Simultaneously, the three independent variables significantly affect the level of economic content disclosure in Integrated Reporting. The model has an Adjusted R-squared of 60.64%.
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